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ABSTRAK 

Permasalahan yang ditemukan di sekolah SMP Negeri 22 

Bandar Lampung dimana kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik masih tergolong rendah dan bahan ajar yang digunakan masih 

terbatas, tujuan penelitian ini untuk menghasilkan sebuah produk yang 

dikembangakan yaitu E-modul berbasis learning cycle 7e untuk 

mengetahui bagaimana cara pengembangannya, bagaimana kelayakan 

produk tersebut, dan bagaimana keefektivitasan dari produk untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

R&D ( Research And Development) dengan model Pengembangan 

Borg And Gall dengan sepuluh tahap pengembangan meliputi : 1) 

pengumpulan informasi, 2) melakukan perencanaan, 3) desain produk 

awal, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba produk, 7) revisi 

uji coba produk, 8) uji coba lapangan, 9) revisi produk akhir, dan 10) 

implementasi produk akhir. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa pengembangan 

E-modul berbasis learning cycle 7e terhadap kemampuan pemecahan 

masalah dinyatakan “Sangat Layak” dilihat dari presentase ahli media 

91% dengan kriteria sangat layak, presentase ahli materi 90% dengan 

kriteria sangat layak, presentase ahli bahasa 90% dengan kriteria 

sangat layak. Serta penilaian dari peserta didik dengan skala kecil dan 

skala besar, Berdasarkan hasil dari uji coba skala kecil dilihat dari 

respon pesrta didik dengan nilai rata-rata keseluruhan aspek diperoleh 

89% dengan kriteria layak. Sedangkan hasil dari uji coba skala luas 

respon pesrta didik mendapatkan nilai rata-rata keseluruhan aspek 

diperoleh 90% dengan kriteria sangat layak, dan juga hasil uji 

efektifitas dilihat dari uji N-Gain yang di normalisasi pada uji kelas 

control diperoleh nilai rata-rata sebesar 0,36 dengan kategori rendah, 

sedangkan hasil dari kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 

0,70 dengan kategori tinggi. 

Kata Kunci: E-Modul, Learning Cyvle 7e, Kemampuan Pemecahan 

Masalah 



 
 

iii 
 

ABSTRACT 

 The problems found in the SMP Negeri 22 Bandar Lampung 

school where students' problem-solving abilities are still relatively low 

and the teaching materials used are still limited, the purpose of this 

study is to produce a product that is developed, namely E-module 

based on learning cycle 7e to find out how to develop it, what is the 

feasibility of the product, and how is the effectiveness of the product 

to improve students' problem-solving abilities. 

 The research method used in this study is R&D (Research 

And Development) with the Borg And Gall Development model with 

ten stages of development including: 1) information gathering, 2) 

planning, 3) initial product design, 4) design validation, 5) revision 

design, 6) product trial, 7) product trial revision, 8) field trial, 9) final 

product revision, and 10) final product implementation. 

 Based on the results of the study, it was found that the 

development of E-module based on learning cycle 7e for problem 

solving abilities was declared "Very Eligible" in terms of the 

percentage of media experts 91% with very feasible criteria, the 

percentage of material experts 90% with very feasible criteria, the 

percentage of linguists 90% with very good criteria. As well as the 

assessment of students with small and large scales. Based on the 

results of small-scale trials seen from the responses of students with 

an average value of all aspects obtained 89% with feasible criteria. 

While the results of the large-scale trial of student responses obtained 

an average value of all aspects obtained 90% with very feasible 

criteria, and also the results of the effectiveness test seen from the N-

Gain test which was normalized in the control class test obtained an 

average value of 0 .36 in the low category, while the results of the 

experimental class obtained an average value of 0.70 in the high 

category. 

Keywords: E-Module, Learning Cyvle 7e, Problem Solving Ability 
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MOTTO 

                    

Artinya: karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan, Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan. 

 

 (Q.S. Al-Insyirah: Ayat 5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Judul yaitu “PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS 

LEARNING CYCLE 7E TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH PESERTA DIDIK PADA KELAS 

VIII MATERI SISTEM EKSKRESI MANUSIA” 

Pengembangan Research and Development (R&D). R&D adalah 

suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan yang telah ada yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  R&D merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut. Metode R&D adalah 

metode penelitian yang menghasilkan inovasi baik suatu produk 

baru atau mengembangkan produk yang sudah ada untuk lebih 

menarik yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dari pokok  

bahasan tertentu. Pengembangan (Research and Development). 

Research and Development merupakan suatu proses atau 

langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada
1
  

 Kegiatan belajar perlu didasari oleh kesiapan dan semangat 

belajar siswa. Kesiapan belajar siswa merupakan salah satu 

prinsip belajar yang sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, guru perlu membantu 

pengembangan kesiapan belajar dan menumbuhkan semangat 

siswa dalam belajarnya. Ada beberapa alternatif yang dapat 

dilakukan guru dalm menciptakan kesiapan dan semangat siswa 

dalam belajar, diantaranya adalah membantu atau membimbing 

                                                             
1 Birru Muqdamien et al., “Tahap Definisi Dalam Four-D Model Pada Penelitian 

Research & Development (R&D) Alat Peraga Edukasi Ular Tangga Untuk 
Meningkatkan Pengetahuan Sains Dan Matematika Anak Usia 5-6 Tahun,” 

Intersections 6, no. 1 (2021): 23–33. 
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siswa dalam mempersiapkan fasilitas atau sumber belajar yang 

diperlukan dalam kegiatan belajar.
2
 

 Media pembelajaran adalah adalah alat yang dapat membantu 

proses belajar mengajar sehingga makna pesan yang disampaikan 

menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan atau pembelajaran 

dapat tercapai dengan efektif dan efisien. Hasil belajar adalah 

hasil yang diberikan kepada siswa berupa penilaian setelah 

mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, 

sikap, ketrampilan pada diri siswa dengan adanya perubahan 

tingkah laku. Media pembelajaran berfungsi sebagai salah satu 

sumber belajar bagi siswa untuk memperoleh pesan dan 

informasi yang diberikan oleh guru sehingga materi pembelajaran 

dapat lebih meningkat dan membentuk pengetahuan  bagi siswa.
3
 

E-modul adalah bahan ajar elektronik yang dirancang untuk dapat 

dipelajari secara mandiri oleh siswa dengan atau tanpa bimbingan 

guru karena telah disajikan secara sistematis, E-modul  juga 

merupakan suatu sumber belajar yang yang menyajikan 

informasi, gambar, animasi, audio yang membuat penggunanya 

lebih interaktif. E-modul akan dapat membantu proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik karena dapat menyisipkan 

gambar atau video serta navigasi didalamnya yang bisa 

menumbuhkan ketertarikan siswa dalam belajar, Keuntungan dari 

modul elektronik bukan hanya dari segi interaktivitas saja, tetapi 

dari aksebilitasnya dan juga dapat meningkatkan kemandirian 

aktif dari peserta didik dalam belajar  modul elektronik dapat 

digunakan melalui perangkat elektronik seperti laptop dan 

                                                             
2 Mai Zuniati et al., “Pengembangan Media Flash Card Untuk Meningkatkan 
Keaktifan Belajar Siswa Didik Kurang Aktif Dalam Proses Pembelajaran , Pendidik 

Lebih Banyak Menjelaskan” (n.d.). 
3 Yusminah Hala and Halifah Pagarra, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 
Lecturer Maker Pada Materi Sistem Ekskresi Kelas XI SMA Development of 

Learning Media Based Lecture Maker on The Concept of System Excretory Class XI 

SMA Prosiding Seminar Nasional Biologi Dan Pembelajarannya” (2012): 1–6. 
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smartphone.
4
 Modul merupakan sebuah bahan ajar yang disusun 

secara sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa sesuai dengan tingkat pengetahuan dan 

usianya, agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) dengan 

bantuan atau bimbingan yang minimal dari guru. Dalam modul 

pembelajaran harus ada model pembelajaran agar pembelajaran 

dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
5
 

 Model learning cycle dikembangkan oleh J. Myron Atkin, 

Robert Karplus, dan kelompok SCIS (Science Curriculum 

Improvement Study), di Universitas California, Berkeley, 

Amerika Serikat sejak tahun 1967. Model pembelajaran ini 

berbasis konstruktivis yang berarti peserta didik membangun 

sendiri pengetahuannya melalui kegiatan pembelajaran yang aktif 

melalui interaksi dengan objek, fenomena, pengalaman, dan 

lingkungan. Model learning cycle dikembangkan menjadi tujuh 

fase yaitu elicit, engage, explore, explain, elaborate, evaluate, dan 

extend, learning cycle yang memiliki tujuh fase inilah yang 

disebut model learning cycle 7e. Penggunaan model learning 

cycle 7e memiliki  kelebihan yaitu  bersifat student centered yang 

menjadikan peserta didik sebagai pusat pembelajaran, dimana 

peserta didik akan melakukan investigasi dan penemuan untuk 

mencari dan memahami materi baru. Selain melakukan 

investigasi dan penemuan, peserta didik juga diminta untuk 

menggali kembali materi pembelajaran lain yang mungkin 

berhubungan dengan materi baru yang dipelajarinya, peserta 

didik berlatih untuk menemukan konsep bukan untuk menghafal 

serta menyampaikan materi baru yang telah 

ditemukannya.Seluruh fase dalam model learning cycle 7e 

menuntut peserta didik untuk aktif dan berpikir kritis dalam 

                                                             
4 N. M. Dwijayani, “Development of Circle Learning Media to Improve Student 

Learning Outcomes,” Journal of Physics: Conference Series 1321, no. 2 (2019): 171–

187. 
5 Materi Larutan Penyangga, “Mely Agusti* 1 Sura Menda Ginting* 2 Febrian 

Solikhin* 3 Program Studi Pendidikan Kimia Jurusan PMIPA FKIP Universitas 

Bengkulu” 5, no. 2 (2021): 198–205. 
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mencari, memahami, dan menyampaikan materi baru yang 

dipelajarinya.
6
  

 Kemampuan pemecahan masalah adalah sebuah metode 

intelektual, logis dan sistematis yang membantu individu untuk 

menghadapi masalah dan mencari beberapa solusi yang paling 

tepat dan sesuai dengan kondisi. Kemampuan pemecahan 

masalah memberikan peranan penting bagi masa depan melalui 

latihan menemukan akar permasalahan dan menilai informasi 

dengan teliti sehingga memungkinkan memecahkan masalah 

yang dihadapi di masa mendatang.
7
 Kemampuan pemecahan 

masalah yang diintegrasikan dengan pembelajaran 

memungkinkan siswa untuk memecahkan masalah secara 

mandiri. Kemampuan pemecahan masalah memuat enam aspek 

yaitu: mengidentifikasi (Identify), mendefinisikan (Define), 

menyebutkan satu per-satu (Enumerate), menganalisis (Analyze), 

membuat daftar (List), dan mengoreksi sendiri.
8
 

 Tubuh memiliki sistem tersendiri untuk mengatur kondisinya. 

Sistem ini berfungsi untuk mengeluarkan zat sisa dalam tubuh. 

Bagaimana jika zat sisa ini tidak dikeluarkan? Jika tubuh tidak 

mengeluarkan zat sisa akan bersifat meracuni tubuh sehingga 

akan merusak berbagai organ dalam tubuh bahkan dapat berujung 

pada kematian.  Sistem  ekskresi pada manusia melibatkan organ 

ekskresi berupa ginjal, kulit, paru-paru, dan hati. Zat sisa yang 

dikeluarkan dari organ-organ tersebut merupakan bahan sisa dari 

                                                             
6 Pendidikan Biologi, Universitas Islam, and Negeri Walisongo, “Bioeduca : Journal 

of Biology Education Inovasi Modul Pembelajaran Biologi Terintegrasi Problem 
Based Learning Dilengkapi Dengan Tes Diagnostik Multiple Choice Two Tier Pada 

Materi Sistem Ekskresi Manusia Di SMP Pendidikan Biologi , Universitas Islam 

Nege” 2 (2020): 115–124. 
7 Sapta Desty Sugiharti, Nanang Supriadi, and Siska Andriani, “Efektivitas Model 
Learning Cycle 7E Berbantuan E-Modul Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kritis Peserta Didik Smp,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika 

8, no. 1 (2019): 41–48. 
8 Stevie Christiyoda, Sri Widoretno, and Puguh Karyanto, “Pengembangan Modul 

Berbasis Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Materi Sistem Ekskresi Untuk 

Meningkatkan Berpikir Kritis,” Jurnal Inkuiri 5, no. 1 (2016): 74–84. 



5 
 
 

 
 

proses metabolisme.
9
 Sistem-sistem yang menjalankan fungsi-

fungsi ekskresi dasar sangat bervariasi di antara kelompok-

kelompok hewan. Tetapi, mereka umumnya terbuat dari jejaring 

tubulus kompleks yang memberikan area permukaan yang luas 

untuk pertukaran air dan zat terlarut, termasuk zat-zat buangan 

bernitrogen.
10

 Sebagian besar sistem ekskresi menghasilkan urin 

dengan menyaring filtrat yang berasal dari jaringan tubuh. 

Fungsi-fungsi penting sebagian besar sistem ekskresi adalah 

filtrasi (penyaringan cairan tubuh dengan tekanan, menghasilkan 

filtrat ) produksi urin dari filtrat melalui reabsorpsi selektif ( 

penyerapan ulang zat terlarut berharga dari filtrate ) dan sekresi ( 

penambahan toksin dan zat-zat terlarut lain dari cairan tubuh ke 

filtrat ).
11

 

 

B. Latar Belakang 

 Kehidupan seseorang tergantung dengan pendidikan yang 

dimilikinya, jika itu baik maka orang tersebut dapat menghadapi 

permasalahan kehidupan dengan sikap yang tentunya baik 

begitupun sebaliknya
12

 untuk menumbuh kembangkan potensi 

bawaan dari jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai 

yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan pendidikan 

berhubungan dengan peningkatan umum dan pemahaman 

terhadap lingkungan kehidupan manusia secara menyeluruh dan 

proses pengembangan pengetahuan, kecakapan/keterampilan, 

pikiran, watak, karakter dan sebagainya oleh karena itu 

                                                             
9 I Nyoman Marsih, “Hak Cipta © 2014 Pada Kementerian Pendidikan Dan 
Kebudayaan Dilindungi Undang-Undang Milik Negara Tidak Diperdagangkan” 

(n.d.). 
10 Ibid. 
11 Ibid. 
12 Siswa Smp, “Hubungan Self Confidence Terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Siswa Smp” 1, no. 5 (2018): 881–886. 
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pendidikan sangat penting bagi kehidupan seperti yang di 

jelaskan dalam hadist dibawah ini.
13

  

ن يَا أرََادَ  مَن     فعََليَ هِ  أرََادَهمَُا وَمَن   بِال عِل مِ، فعََليَ هِ  الآخِرَهَ  أرََادَ  وَمَن   بِا لعِل مِ، فعََليَ هِ  الدُّ

 بالِعِل مِ 

 Artinya: "Barangsiapa yang hendak menginginkan dunia, 

maka hendaklah ia menguasai ilmu. Barangsiapa menginginkan 

akhirat, hendaklah ia menguasai ilmu. Dan barang siapa yang 

menginginkan keduanya (dunia dan akhirat), hendaklah ia 

menguasai ilmu," (HR Ahmad).  

 Pendidikan merupakan proses membantu orang 

mengembangkan kapasitas untuk belajar bagaimana 

menghubungkan kesulitan mereka dengan teka-teki yang berguna 

untuk membentuk masalah. Oleh karena itu, pendidikan semakin 

banyak memerlukan berbagai keahlian profesional dalam sistem 

manajemennya serta memerlukan berbagai keahlian yang bersifat 

interdisipliner dalam memecahkan masalah.
14

 Kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan dasar 

yang perlu dimiliki oleh siswa. Suatu pertanyaan dikategorikan 

sebagai masalah apabila dalam penyelesaiannya membutuhkan 

pemikiran atau imajinasi, daya kreativitas, pemahaman dalam 

proses menemukan penyelesaian atau solusinya. Masalah ini 

memacu seseorang untuk menyelesaikannya meskipun tidak 

secara langsung dapat diselesaikan.
15

 

 Beberapa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah, peserta didik tidak mampu berfikir dan 

                                                             
13 Zuniati et al., “Pengembangan Media Flash Card Untuk Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Siswa Didik Kurang Aktif Dalam Proses Pembelajaran , Pendidik Lebih 
Banyak Menjelaskan.” 
14 Kata Kunci, Kemampuan Pemecahan Masalah, and Matematis Siswa, “= 3,5043 > 

T” (2021): 463–474. 
15 Siswa D I Pedesaan, Jalan Ahmad, and Yani No, “Hubungan Antara Kemampuan 

Numerik Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Di Pedesaan” 6, 

no. 2 (2018): 148–160. 
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menghubungkan setiap data yang mereka peroleh, peserta didik 

hanya terpaku dengan buku dan tidak mampu mengembangkan 

pola pikir mereka dalam menyelesaikan masalah. Hal ini 

dikarenakan kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses 

memecahkan masalah-masalah yang diambil dari kehidupan 

nyata mereka dan mengaitkannya dengan materi pembelajaran.
16

 

Setiap permasalahan yang dihadapi pasti memiliki penyelesaian, 

karena setiap kesulitan itu selalu menemukan kemudahan. 

Sebagaimana telah ditegaskan dalam Al-Qur‟an bahwasanya 

orang-orang yang mampu menyelesaikan masalah/ kesulitanlah 

yang akan diberi kemudahan oleh Allah, seperti yang tercantum 

dalam Q.S. Al-Insyirah: 5-6  

                      

 

  Artinya: karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada 

kemudahan.(QS.AL-INSYIRAH:5-6)
17

 

 Peserta didik berusaha untuk mencari solusi atau penyelesaian 

pada permasalahan yang ditemukannya dalam kehidupan sehari-

hari, sehingga dibutuhkan suatu kemampuan dalam 

menyelesaikan atau memecahkan masalah tersebut. Kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu kemahiran matematis 

yang harus dimiliki oleh peserta didik. Kemampuan pemecahan 

masalah tidak hanya mengandalkan pengetahuan konsep yang 

telah dimiliki oleh peserta didik, tetapi juga pemahaman peserta 

                                                             
16 Try Liayunika, Sri Irawati, and Yennita Yennita, “Penerapan Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Memecahkan Masalah Kelas 
Viie Smpn 6 Kota Bengkulu,” Diklabio: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 

Biologi 3, no. 1 (2019): 41–48. 
17 Ade Irma et al., “PENGEMBANGAN LEMBAR KEGIATAN SISWA ( LKS ) 
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING ( PBL ) UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA DI SMA 

NEGERI 10 PEKANBARU” 2, no. 1 (2018): 172–179. 
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didik terhadap masalah yang dihadapinya sehingga mereka bisa 

menentukan pendekatan dan juga strategi untuk memecahkan 

masalah tersebut. Kemampuan pemecahan masalah yang kurang 

baik dapat menjadi salah satu penyebab tidak tercapainya tujuan 

hasil belajar yang diharapkan.
18

 Dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan pemecahan merupakan salah satu keahlian yang 

wajib dimiliki oleh siswa bertujuan agar siswa mudah 

menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapinya.
19

 

 Salah satu kompetensi yang diharapkan untuk dicapai dalam 

proses pendidikan adalah kemampuan pemecahan masalah
20

 yang 

menjadi salah satu tujuan yang diharapkan untuk dimiliki oleh 

siswa dalam proses pembelajaran,
21

 karena peserta didik akan 

dihadapkan pada permasalahan yang tidak dapat secara langsung 

ditemukan penyelesaiannya, baik masalah yang terdapat di dalam 

kelas maupun yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari peserta 

didik.
22

 Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu 

keterampilan dasar yang sangat dibutuhkan peserta didik, karena 

keterampilan ini dapat membantu peserta didik dalam membuat 

keputusan yang tepat, cermat, sistematis, logis, dan dapat 

mempertimbangkan dari berbagai sudut pandang. Pemecahan 

masalah dipandang sebagai suatu proses untuk menemukan 

kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam 

                                                             
18 Dianna Sulistyani, Yenita Roza, and Maimunah Maimunah, “Hubungan 

Kemandirian Belajar Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Jurnal 
Pendidikan Matematika 11, no. 1 (2020): 1. 
19 Riyani Rinawati and Novisita Ratu, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah 

Siswa SMP Kelas VIII Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar Ditinjau Dari 

Kecerdasan Logis Matematis,” Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika 5, 
no. 2 (2021): 1223–1237. 
20 Dini Nabila Azhari et al., “Korelasi Self Confidence Dengan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Peserta Didik Pada Materi Keanekaragaman Hayati” 5, no. 2 

(2020): 26–31. 
21 yeni puji astuti, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Group 

Investigation Dengan Advance Organizer Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Dan 

Keterampilan Masalah Pada Siswa” 2507, no. February (2020): 1–9. 
22 Metrilitna Br Sembiring, Dhia Octariani, and Isnaini Halimah Rambe, “Pengaruh 

Model Pembelajaran Problem Based Learning,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Fisika 2, no. 3 (2017): 36–41. 
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upaya mengatasi situasi yang baru
23

 salah satu bagian dari proses 

pemecahan masalah adalah pengambilan keputusan yang 

didefinisikan sebagai solusi terbaik dari sejumlah alternatif yang 

tersedia.
24

 

 Berdasarkan hasil dari tes kemampuan pemecahan masalah 

peserta didik kelas VIII SMP N 22 Bandar Lampung yang 

peneliti lakukan masih terbilang sangat rendah dalam setiap 

indikatornya dapat diketahui dengan melihat tabel 1.1 dibawah 

ini 

 

Tabel 1.1 Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Peserta Didik Kelas VIII 

No  Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Presentase  Kriteria  

1 Memahami Masalah 58% Sedang  

2 Merencanakan 

Pemecahan Masalah 

33% Rendah  

3 Melaksanakan 

Pemecahan Masalah 

32% Rendah  

4 Memeriksa Kembali 49% Sedang  

 

 Selain dari hasil tes kemampuan pemecahan masalah adapun 

hasil wawancara yang dilakukan diperoleh data bahwasanya 

masih banyak peserta didik yang kurang aktif dalam proses 

pembelajaran dan guru tersebut masih menggunakan metode 

ceramah yang membuat siswa hanya terpaku dengan guru dan 

tidak ada interaksi atau tidak ada timbal balik antara peserta didik 

dengan guru selain itu bahan ajar yang digunakan hanya 

menggunakan buku paket dan belum ada bahan ajar seperti 

                                                             
23 Azhari et al., “Korelasi Self Confidence Dengan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Peserta Didik Pada Materi Keanekaragaman Hayati.” 
24 Andri Suryana Oktavia Rahayu, Martua Ferry Siburian, “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah IPA Siswa Kelas VII Pada Konsep,” EduBiologia, Biological 

Science and Education Journal 1, no. 1 (2021): 15–23. 
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modul elektronik berbasis learning cycle 7e yang diterapkan di 

sekolah tersebut. 

  Wabah covid-19 semakin berkepanjangan dan memberikan 

dampak yang besar dalam aspek kehidupan manusia. Ekonomi, 

sosial, dan pendidikan tidak luput terkena dampak Covid-19
25

 

pemerintah menetapkan kebijakan bahwa pembelajaran di 

sekolah dialihkan menjadi pembelajaran dengan sistem daring 

(dalam jaringan). Hal ini sesuai dengan surat edaran nomor 4 

Mendikbud tahun 2020 tentang Kebijakan Pendidikan Dalam 

Masa Darurat Penyebaran COVID -19 bahwa kegiatan belajar 

dilaksanakan di rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh, 

agar pembelajaran selama pandemi bisa efektif, Guru juga 

dituntut untuk menguasai teknologi yang digunakan untuk 

pembelajaran daring selama masa pandemi.
26

 Penggunaan 

teknologi dalam pendidikan memberikan lingkungan belajar yang 

cocok dengan siswa, menciptakan minat belajar, dan membantu 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 
27

Salah satu penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran adalah dengan 

memanfaatkan media-media pembelajaran. Media yang 

digunakan guru harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. Media 

pembelajaran yang tepat digunakan pada masa pandemi ini 

adalah modul. Pada era saat ini, modul yang tepat dalam proses 

pembelajaran adalah modul elektronik atau e modul. E-modul 

merupakan modul elektronik yang aksesnya dilakukan melalui 

alat elektronik seperti komputer, handphone, tablet. E-modul 

dinilai lebih inovatif karena menyajikan materi secara lengkap, 

apalagi saat ini siswa lebih sering membuka handphone daripada 

                                                             
25 Indri Dwiyanti, A.R. Supriatna, and Arita Marini, “Studi Fenomenologi 

Penggunaan E-Modul Dalam Pembelajaran Daring Muatan Ipa Di Sd Muhammadiyah 

5 Jakarta,” Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar 6, no. 1 (2021). 
26 Erina Dwi Susanti, “PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS FLIP PDF 

CORPORATE PADA” 3, no. 1 (2021): 37–46. 
27 Hala and Pagarra, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Lecturer Maker 
Pada Materi Sistem Ekskresi Kelas XI SMA Development of Learning Media Based 

Lecture Maker on The Concept of System Excretory Class XI SMA Prosiding 

Seminar Nasional Biologi Dan Pembelajarannya.” 
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buku. Dengan e-modul siswa bisa menggunakan handphonenya 

untuk belajar. Kelebihan lain dari e-modul yaitu dapat 

menyediakan informasi berupa gambar atau bahkan video, 

sehingga membuat siswa lebih semangat dalam belajar.
28

  

 Modul elektronik merupakan contoh dari sumber belajar 

berbasis teknologi yang dapat dijadikan sebagai penunjang 

pembelajaran 
29

 yang dapat membantu proses pembelajaran 

menjadi lebih menarik karena dapat menyisipkan gambar atau 

video serta navigasi didalamnya yang bisa menumbuhkan 

ketertarikan siswa dalam belajar selain itu lebih praktis, efisien, 

dan dapat mendukung seluruh komponen media yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran
30

 E-modul dinilai lebih inovatif karena 

menyajikan materi secara lengkap, apalagi saat ini siswa lebih 

sering membuka handphone daripada buku. Dengan e-modul 

siswa bisa menggunakan handphonenya untuk belajar. Adapun 

Kelebihan e-modul diantaranya yaitu anggaran pembuatan 

ekonomis, Makin efisien untuk dibawa, Kuat serta tidak akan 

usang dimakan waktu, dan dapat dilengkapi dengan gambar, 

video, audio dan animasi.
31

 sehingga membuat siswa lebih 

semangat dalam belajar. Berikut beberapa kelebihan e-modul 

dibandingkan modul konvensional antara lain: a) e-modul dinilai 

lebih menarik karena dilengkapi gambar, video dan sebagainya, 

b) lebih interaktif karena siswa dapat melakukan evaluasi secara 

mandiri, c) bebas kertas karena bentuknya elektronik, d) 

                                                             
28 Susanti, “PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS FLIP PDF CORPORATE 

PADA.” 
29 Darsef Darwis, Ella Fitriani, and Dian Styariyani, “Pengembangan Modul 

Elektronik Berbasis Model Learning Cycle 5E Pada Pembelajaran Kimia Materi 
Asam-Basa,” JRPK: Jurnal Riset Pendidikan Kimia 10, no. 1 (2020): 130–138. 
30 Penyangga, “Mely Agusti* 1 Sura Menda Ginting* 2 Febrian Solikhin* 3 Program 

Studi Pendidikan Kimia Jurusan PMIPA FKIP Universitas Bengkulu.” 
31 Hanifa Ainun Nisa, Rizki Wahyu, and Yunian Putra, “Efektivitas E-Modul Dengan 

Flip Pdf Professional Berbasis Gamifikasi Terhadap Siswa SMP” 05, no. 02 (2020): 

13–25. 
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multiplatform karena dapat digunakan melalui komputer, laptop 

dan handphone.
32

 

 Modul elektronik sebagai sumber belajar mandiri peserta 

didik perlu didukung oleh model pembelajaran yang dapat 

menunjang peserta didik untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran.
33

 Salah satu model pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik tersebut adalah model Learning Cycle 7E. 

Learning Cycle 7E dapat membantu peserta didik untuk secara 

aktif membangun konsep-konsepnya sendiri secara berinteraksi 

dengan lingkungan fisik maupun sosial. Selain itu, dengan 

menggunakan model pembelajaran learning cycle, peserta didik 

dapat mengkonstruksi atau memperoleh sendiri pengetahuannya, 

dapat mengaitkan konsep dengan kehidupan sehari-hari.
34

 

Pengembangan E-modul berbasis learnimg cycle 7e bisa 

membuat kondisi belajar siswa menjadi aktif, sehingga hasil 

belajar siswa lebih baik dari pembelajaran konvensiona. Tidak 

hanya itu, pengembangan E-modul memiliki kevalidan yang 

tinggi sehingga layak digunakan untuk bahan belajar siswa.
35

  

Learning cycle 7E merupakan model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa yang memberikan siswa kebebasan untuk berpendapat 

sehingga tercipta suasana sosial dalam pembelajaran. Model ini 

menerapkan pusat pembelajaran terletak pada siswa dengan 

harapan menjadikan pembelajaran yang dilakukan lebih 

bermakna. Dalam hal ini siswa lebih aktif di kelas dan aktifnya 

siswa dalam pembelajaran dapat melibatkan kemampuan berfikir 

mandiri yang melatih kemampuan pemecahan masalah,
36

 dalam 

model pembelajaran learning cycle 7E terdapat beberapa 

                                                             
32 Susanti, “PENGEMBANGAN E-MODUL BERBASIS FLIP PDF CORPORATE 

PADA.” 
33 Darwis, Fitriani, and Styariyani, “Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Model 
Learning Cycle 5E Pada Pembelajaran Kimia Materi Asam-Basa.” 
34 Ibid. 
35 Ibid. 
36 Kemandirian Belajar and Siswa Smpn, “Pengaruh Penerapan Model Learning Cycle 

7E Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Berdasarkan” 2, 

no. 3 (2019): 199–210. 
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kelebihan dan kekurangan dalam model ini, kelebihan model 

pembelajaran learning cycle 7E yaitu: Meningkatkan motivasi 

belajar karena peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran, Membantu mengembangkan sikap ilmiah peserta 

didik, pembelajaran menjadi lebih bermakna, dan bersifat student 

centered yang menjadikan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran, dimana peserta didik akan melakukan investigasi 

dan penemuan untuk mencari dan memahami materi baru.
37

  

 Tahapan model pembelajaran Learning Cycle diorganisasikan 

sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi 

yang harus dicapai dengan peran aktif dari siswa.
38

  Model 

learning cycle 7E atau pembelajaran bersiklus yang melalui 7 

fase. Adapun ketujuh fase ini meminta peran aktif siswa di dalam 

setiap fasenya, sehingga proses pembelajaran itu menjadi lebih 

bermakna. Fase-fase dalam pembelajaran dalam learning cycle 

7E diantaranya adalah elicit dimana guru mendatangkan 

pengetahuan awal siswa sehingga siswa dapat mengingat materi 

yang diajarkan sebelum menggunakan konsep tersebut untuk 

menyelesaikan masalah, tahap engage guru dan siswa saling 

berbagi informasi dan pengetahuan tentang pertanyaan-

pertanyaan awal tadi, sekaligus guru memberi tahu ide dan 

rencana pembelajaran dan memotivasi siswa. Selanjutnya, tahap 

explore dimana siswa diberi kesempatan menemukan konsep 

yang dipelajari melalui diskusi kelompok sehingga siswa dapat 

melakukan pengamatan, penyelidikan dan bertanya tentang 

konsep yang dipelajari melalui diskusi. Tahap explain dimana 

siswa akan menjelaskan hasil diskusi kelompok dalam 

menemukan konsep yang dipelajari. Selanjutnya tahap elaborate 

siswa akan menerapkan konsep yang dimiliki dan ditemukan 

                                                             
37 Eli Aprianingsih, Bahtiar Bahtiar, and Raehanah Raehanah, “Pengaruh Model 

Pembelajaran Learning Cycle 7E Terhadap Hasil Belajar Dan Motivasi Siswa Kimia 

Kelas X SMAN 1 Brang Rea Tahun Pelajaran 20119/2020,” Spin Jurnal Kimia & 
Pendidikan Kimia 2, no. 2 (2020): 146–162. 
38 Penyangga, “Mely Agusti* 1 Sura Menda Ginting* 2 Febrian Solikhin* 3 Program 

Studi Pendidikan Kimia Jurusan PMIPA FKIP Universitas Bengkulu.” 
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dalam tahap explore untuk menyelesaikan soal atau masalah, 

tahap evaluate dimaksudkan untuk mengevaluasi konsep yang 

dimiliki siswa dan mengecek atau menilai pengetahuan siswa 

melalui latihan soal atau kuis dan terakhir tahap extend 

(memperluas) berfungsi untuk memperluas pengetahuan yang 

diperoleh pada tahap sebelumnya.
39

 

 Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka peneliti akan 

mengembangkan E-modul berbasis learning cycle 7e pada materi 

sistem ekskresi manusia untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 

pembelajaran. E-modul berbasis learning cycle 7e yang dibuat 

menggunakan aplikasi Adobe flash CS6. Adapun tujuan 

penelitian yaitu menghasilkan E-modul berbasis learning cycle 7e 

pada sistem ekskresi manusia, menjelaskan kelayakan E-modul 

berbasis learning cycle 7e sebagai media pembelajaran pada 

materi sistem ekskresi manusia dan mengetahui tanggapan siswa 

setelah menggunakan E-modul berbasis learning cycle 7e. 

 

C. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka diidentifikasikan 

masalah yaitu sebagai berikut:  

1. Peserta didik masih kurang aktif  dalam pembelajaran dan 

masih berpusat pada pendidik 

2. Bahan ajar yang digunakan belum bisa membuat siswa 

menjadi lebih aktif dalam pembelajaran 

3. Kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik masih 

terbilang sangat rendah 

 

D. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, 

penulis memberikan batasan-batasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya terfokuskan pada pengembanga e-modul 

berbasis learning cycle 7e terhadap  kemampuan pemecahan 

                                                             
39 Belajar and Smpn, “Pengaruh Penerapan Model Learning Cycle 7E Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Ditinjau Berdasarkan.” 
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masalah peserta didik kelas VIII pada materi sistem ekskresi 

manusia 

2. Dalam penelitian ini pengembangan e-modul berbasis learning 

cycle 7e hanya membahas materi sistem ekskresi manusia 

 

E. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengembangan produk e-modul berbasis learning 

cycle 7e terhadap kamampuan pemecahan masalah peserta 

didik kelas VIII pada materi sistem ekskresi manusia? 

2. Bagaimana kelayakan produk e-modul berbasis learning cycle 

7e terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

kelas VIII pada materi sistem ekskresi manusia? 

3. Bagaimana efektivitas produk e-modul berbasis learning cycle 

7e terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

kelas VIII pada materi sistem ekskresi manusia? 

 

F. Tujuan Penelitian  

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan media ajar yaitu berupa e-modul 

berbasis learning cycle 7e terhadap kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik kelas VIII pada sistem ekskresi manusia  

2. Untuk mengetahui kelayakan e-modul berbasis learning cycle 

7e terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

kelas VIII pada sistem ekskresi manusia  

3. Untuk mengetahui efektivitas e-modul berbasis learning cycle 

7e terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

kelas VIII pada sistem ekskresi manusia 

 

G. Manfaat Penelitian 

 Hasil dari penelitian diharapkan memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi peserta didik 

  E-modul berbasis learning cycle 7e terhadap 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VIII pada 
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materi sistem ekskresi manusia dapat mengembangakan 

kemandirian,keaktifan, dan keefektifan peserta didik belajar 

serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik tersebut. 

2. bagi pendidik 

  E-modul berbasis learning cycle 7e yang telah 

dikembangkan diharapkan dapat memudahkan para pendidik 

dalam melaksanakan proses pembelajaran dan memberikan 

alternatif dalam menggunakan media pembelajaran sehingga 

memberikan hasil yang lebih baik dan optimal untuk peserta 

didik. 

3. bagi peneliti 

  Dalam pengembangan e-modul berbasis learning 

cycle 7e terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik kelas VIII pada materi sistem ekskresi manusia 

diharapkan pada peneliti sendiri mendapatkan wawasan baru 

dan pengalaman baru dalam mengembangkan media 

pembelajaran. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Berdasarkan kajian teori yang sebelumnya telah dilakukan, 

berikut ini beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Darsef Darwis, dkk (2020) 

dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Modul 

Elektronik berbasis Learning Cycle 5E pada Pembelajaran 

Kimia Materi Asam-Basa” Berdasarkan hasil yang diperoleh, 

maka dapat disimpulkan bahwa modul elektronik berbasis 

model Learning Cycle 5E pada materi asam-basa yang 

dikembangkan sudah sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

dan guru dan Modul elektronik berbasis Learning Cycle 5E 

pada materi asam-basa telah dinyatakan layak digunakan 

dalam pembelajaran. Hasil validasi oleh para ahli. Modul 
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elektronik berbasis Learning Cycle 5E pada materi asambasa 

yang telah dikembangkan memperoleh penilaian dengan 

interpretasi baik hingga baik sekali dari segi materi, bahasa, 

dan media.
40

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Mely Agusti, dkk (2021) 

dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan E-modul 

Kimia Menggunakan Exe Learning Berbasis Learning cycle 

5e Pada Materi Larutan Penyangga” Data penelitian di peroleh 

dari angket validasi ahli materi dan media, angket 

keterpahaman dan angket respon siswa terhadap e-modul 

kimia yang dikembangkan. Tingkat kelayakan e-modul 

berdasarkan validasi ahli materi sebesar 93,33% yang 

menyatakan bahwa kualitas materi pada e-modul sudah layak 

dari aspek materi dan berbasis learning cycle 5e, validasi ahli 

media sebesar 92% yang menyatakan bahwa kualitas tampilan 

pada e-modul sudah layak dari aspek media. Tingkat 

keterpahaman e-modul  sebesar 77,08% yang menyatakan 

wacana atau narasi pada e-modul mudah untuk di pahami oleh 

peserta didik. Respon siswa siswa terhadap e-modul sebesar 

84,03% yang menyatakan bahwa siswa memberikan respon 

yang sangat baik terhadap e-modul yang dikembangkan. Hal 

ini menunjukan bahwa e-modul kimia menggunakan exe-

learning berbasis learning cycle 5e pada materi larutan 

penyangga sangat layak digunakan dalam proses 

pembelajaran.
41

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sapta Desty Sugiharti, dkk 

(2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Efektifitas Model 

Learning Cycle 7e Berbantuan E-modul Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik SMP” Berdasarkan 

analisis data hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 

                                                             
40 Darwis, Fitriani, and Styariyani, “Pengembangan Modul Elektronik Berbasis Model 
Learning Cycle 5E Pada Pembelajaran Kimia Materi Asam-Basa.” 
41 Penyangga, “Mely Agusti* 1 Sura Menda Ginting* 2 Febrian Solikhin* 3 Program 

Studi Pendidikan Kimia Jurusan PMIPA FKIP Universitas Bengkulu.” 
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model pembelajaran learning cycle 7e berbantuan e-modul 

lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik SMP dibandingkan model model konvensional, 

serta model pembelajaran learning cycle 7e lebih efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP 

dibandingkan model pembelajaran konvensional. Model 

learning cycle 7e berbantuan e-modul lebih efektif karena 

model ini menuntut peserta didik untuk mencari dan 

memahami materi pembelajaran sendiri dan hal tersebut 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena peserta didik 

harus mencari materi menggunakan e-modul dan 

menghubungkan sendiri materi pembelajaran bukan hanya 

menerima seluruh materi pembelajaran dari pendidik. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut,   penggunaan model 

learning cycle 7eberbantuan e-modul dapat dijadikan salah 

satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didikkhususnya dalam kegiatan pembelajaran 

matematika, akan tetapi karena model pembelajaran ini 

memiliki banyak fase sehingga dibutuhkan pengaturan waktu 

dan persiapan yang matang oleh pendidik.
42

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Refsya Aulia Fikri, dkk (2018) 

dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi Pendekatan 

Konstruktivisme melalui  Model Pembelajaran Learning 

Cycle 5E terhadap Kompetensi Belajar Peserta Didik Kelas XI 

MIA SMA Negeri 12 Padang” Berdasarkan penelitian yang 

telah dilaksanakan, hasil penelitian telah didapatkan untuk 

kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Data 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. Tabel 1. Data 

Kompetensi Belajar Peserta Didik Kelas Sampel Kompetensi 

Belajar Kelas N  S S2 Pengetahuan Eksperimen 34 84,62 7,33 

53,73 Kontrol 32 79,78 7,82 61,15 Sikap pembelajaran 

                                                             
42 Desty Sugiharti, Supriadi, and Andriani, “Efektivitas Model Learning Cycle 7E 

Berbantuan E-Modul Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Smp.” 



19 
 
 

 
 

Eksperimen 34 78,56 8,66 75,02 Kontrol 32 67,13 11,75 

138,18 Sikap praktikum Eksperimen 34 92,47 7,50 56,25 

Kontrol  32 88,25 8,81 77,62 Keterampilan  Eksperimen 34 

89,44 6,26 39,19 Kontrol 32 85,72 8,58 73,62 . Uji normalitas 

menunjukkan bahwa data kompetensi pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan kelas sampel memiliki harga L0 < Lt, hal ini 

berarti bahwa data terdistribusi normal. Uji homogenitas 

menunjukkan bahwa data untuk kompetensi pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan memenuhi kriteria harga Fhitung < 

Ftabel, hal ini berarti data memiliki varians yang homogen. 

Setelah didapatkan kriteria normal dan homogen, selanjutnya 

dilakukan pengujian hipotesis menggunakan uji t. Hasil dari 

uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut. Tabel 2. Hasil 

Uji Hipotesis Penelitian Kelas Sampel Kompetensi Belajar 

Kelas thitung ttabel Kesimpulan Pengetahuan Eksperimen 

2,67 1,67 Hipotesis diterima Kontrol Sikap pembelajaran 

Eksperimen 4,64 1,67 Hipotesis diterima Kontrol Sikap 

praktikum Eksperimen 2,15 1,67 Hipotesis diterima Kontrol 

Keterampilan Eksperimen 2,07 1,67 Hipotesis diterima 

Kontrol. Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa hasil dari uji t 

menunjukkan kompetensi belajar memiliki thitung > ttabel. Hal 

ini berarti bahwa implementasi pendekatan konstruktivisme 

melalui model pembelajaran Learning Cycle 5E dapat 

meningkatkan kompetensi belajar peserta didik kelas XI MIA 

SMA Negeri 12 Padang.
43

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Aryo Andri Nugroho, Dkk 

(2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Berbasis Penemuan Lingkungan Terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Meta 

Analisis” Berdasarkan penelitiannya yang telah dilaksanakan, 

                                                             
43 Refsya Aulia Fikri, Syamsurizal Syamsurizal, and Rahmadhani Fitri, 
“Implementation Constructivism Approach through Learning Cycle 5E Model to 

Student Learning Competence Class XI MIA SMA Negeri 12 Padang,” Bioeducation 

Journal 2, no. 2 (2018): 208–217. 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pada model 

pembelajaran berbasis penemuan yaitu nilai effect size pada 

tahun 2016 sebesar 0,941, tahun 2017 sebesar 0,777, tahun 

2018 sebesar 0,712 dan tahun 2019 sebesar 0,618. Sedangkan 

pada model pembelajaran berbasis lingkungan yaitu nilai 

effect size pada tahun 2016 sebesar 1,177, tahun 2017 sebesar 

1,866, tahun 2018 sebesar 1,070 dan tahun 2019 sebesar 

0,866. Selama tahun 2016-2019 rata-rata kemampuan 

pemecahan masalah matematis menggunakan model 

pembelajaran berbasis lingkungan lebih baik daripada 

menggunakan model pembelajaran berbasis penemuan yang 

ditunjukkan dengan rata-rata effect size model pembelajaran 

berbasis penemuan sebesar 0,762 dan model pembelajaran 

berbasis lingkungan sebesar 1,245.
44

 

 

I. Sistematika penulisan 

 Sistematika penulisan dala proposal ini yaitu sebagai berikut: 

Untuk halaman yang paling utama itu terdapat cover kemudian 

bab 1 yaitu pendahuluan sub bab dari bab 1 tersebut terdapat 

Penegasan judul, Latar belakang masalah, Identifikasi dan 

batasan masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat 

penelitian, Kajian penelitian terdahulu yang relevan, dan 

Sistematika penulisan kemudian selanjutnya bab 2 yaitu landasan 

teori terdapat sub bab nya dekripsi teorotik dan teori-teori tentang 

pengembangan model selanjutnya bab 3 metode penelitian 

didalamnya terdapat sub bab yaitu Desain  Penelitian 

Pengembangan, Prosedur Penelitian Pengembangan, Spesifikasi 

Produk yang Dikembangkan, Subjek Uji Coba Penelitian 

Pengembangan, Instrumen Penelitian, Uji-Coba Produk, dan 

                                                             
44 Aryo Andri Nugroho, Ida Dwijayanti, and Prasetyo Yuda Atmoko, “Pengaruh 
Model Pembelajaran Berbasis Penemuan Dan Lingkungan Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika Melalui Meta Analisis,” AKSIOMA: Jurnal 

Program Studi Pendidikan Matematika 9, no. 1 (2020): 147. 
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Teknik Analisis Data, bab 4 hasil dan pembahasan dan yang 

terakhir bab 5 penutup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Produk berupa e-modul berbasis learning cycle 7e 

terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 22 Bandar Lampung pada materi 

sistem ekskresi manusia dikembangkan dengan cara 

menggunakan model Borg and gall dengan 10 tahapan 

yaitu : 1) pengumpulan informasi, 2) melakukan 

perencanaan, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) 

revisi desain, 6) uji coba produk, 7) revisi uji  produk, 8) 

uji coba lapangan, 9) revisi produk akhir, dan 10) 

implementasi produk akhir. 

2. Kelayakan e-modul berbasis learning cycle 7e terhadap 

kemampuan pemecahan masalah peserta didik kelas VIII 

pada materi sistwm ekskresi manusia dilihat dari hasil 

validasi para ahli ahli media 91% dengan kriteria sangat 

layak, presentase ahli materi 90% dengan kriteria sangat 

layak, presentase ahli bahasa 90% dengan kriteria sangat 

layak. 

3. Keefektivitasan e-modul berbasis learning cycle 7e 

terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

kelas VIII pada materi sistem ekskresi manusia dilihat 

dari hasil pergitungan N-Gain pada kelas control 

diperoleh 0,36 dalam kriteria rendah sedangkan untuk 

kelas eksperimen diperoleh 3,70 dalam kategori tinggi 

sehingga e-modul dinyatakan efektif. 

 

B. Rekomendasi  

 Berdasarkan hasil penelitian adapun rekomendasi untuk yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Bagi pendidik dan peserta didik, E-modul berbasis 

learning cycle 7e ini dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran 

2. E-modul berbasis learning cycle 7e terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik kelas VIII pada materi 

sistem ekskresi manusia, diharapkan banyak peneliti yang 

mengembangkan materi biologi lainnya karena didalam 

penelitian ini hanya menggunakan materi sistem ekskresi 

manusia. 
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